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SUMMARY

KHADIMUL HARAMAIN. Calcium Carbonate Addition to Swamp Water to
Salinity Diluent on Survival Rate, Hemolymph Osmotic Level and Oxygen
Consumption Level of Giant Fresh Water Prawn Postlarvae (Supervised by
FERDINAND HUKAMA TAQWA and ADE DWI SASANTI).

The purpose of this study was to determine the best addition of calcium for
survival, osmotic level and oxygen consumption level of postlarvae of giant fresh
water prawn during the process of alteration from water salinity (12 ppt) to fresh
water (0 ppt). The research was conducted on June 2012 at the Field Hatchery of
Aquaculture, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. Research conducted using
completely randomized design with 5 treatments and 3 replications of calcium
addition, 0 ppm, 25 ppm, 50 ppm, 75 ppm and 100 ppm. The results showed that the
addition of 50 ppm calcium on the swamp water diluent of salinity could be decrease
osmotic level (192,90 mOsm/L H20), oxygen consumption level (2,678 mg O,. g”.
hour") and also increase the content of calcium in the body (8029,514 ppm).
Therefore it can maintain the survival of giant fresh water prawn postlarvae until
94%. Physical chemistry value of water during the research (temperature, pH, DO,

ammonia) were still in range appropriate to survival rate of giant fresh water prawn

postlarvae.
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RINGKASAN

KHADIMUL HARAMAIN. Penambahan Kalsium Karbonat pada Air Rawa
Pengencer Salinitas terhadap Kelangsungan Hidup, Tingkat Kerja Osmotik dan
Konsumsi Oksigen Pascalarva Udang Galah (Dibimbing oleh FERDINAND
HUKAMA TAQWA dan ADE DWI SASANTI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan penambahan kadar kalsium
terbaik untuk menghasilkan kelangsungan hidup, tingkat kerja osmotik dan tingkat
konsumsi oksigen terbaik pada pascalarva udang galah selama masa adaptasi
pergantian media hidup dari media bersalinitas 12 ppt ke 0 ppt mulai dari PL; sampai
PL,;. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2012 di Hatchery Lapangan
Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Rancangan yang
digunakan yaitu rancangan acak lengkap, dari 5 perlakuan dan 3 ulangan diperoleh
penambahan kalsium terbaik pada air rawa pengencer salinitas pada perlakuan C (50
ppm CaCO;). Perlakuan C menghasilkan kelangsungan hidup pascalarva udang
galah sebesar 94% dengan kadar kalsium tubuh yaitu 8.029,5 ppm. Selain itu
perlakuan C juga dapat meminimalisir tingkat kerja osmotik yaitu hanya 192,90
mOsm.L" H20) dan tingkat konsumsi oksigen 2,678 mg O,. g". jam™ Selama
penelitian berlangsung parameter fisika kimia media pemeliharaan masih dalam

kondisi yang dapat ditolerir bagi pascalarva udang galah.
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A. Latar Belakang

Udang galah merupakan salah satu komoditas perikanan yang banyak
dibudidayakan karena mempunyai beberapa kelebihan antara lain memiliki prospek
pasar yang cerah, bernilai ekonomis tinggi, mudah dibudidayakan serta memberikan
keuntungan usaha yang cukup tinggi. Selain itu penyebaran udang galah juga cukup
luas, dimana dalam daur hidupnya udang galah memiliki dua habitat perairan
berbeda, air tawar dan payau (Kordi K, 2007). Udang galah dewasa hidup pada
perairan tawar, namun ketika akan memijah udang galah akan bermigrasi ke perairan
payau sehingga larva yang dihasilkan akan hidup di perairan payau. Dalam
perpindahan media hidup bersalinitas ini diperlukan suatu upaya untuk
mempertahankan tekanan osmotik cairan tubuh supaya tidak berbeda jauh dengan
tekanan osmotik medianya. Sehingga dalam kondisi demikian udang tidak
melakukan proses osmoregulasi dengan menggunakan energi yang cukup besar
(Abidin, 2011).

Menurut Hamzah (2004) masalah yang dihadapi sehubungan dengan
perubahan salinitas sangat berkaitan dengan tekanan osmotik dan ionik air, baik
internal maupun eksternal. Hasil penelitian Syafei (2006) menyatakan bahwa
senyawa kimia perairan, penyakit mikrobial, dan rendahnya kemampuan regulasi
ionik terhadap perubahan salinitas media dapat menyebabkan mortalitas yang tinggi
pada pembenihan udang galah. Penelitian lain yang dilakukan oleh Charryani (2007),

menyatakan bahwa pada saat penurunan salinitas yang dilakukan pada saat larva



udang galah berumur 49 hari, dari salinitas 12 ppt menjadi 0 ppt, kelangsungan hidup
udang galah masih sangat rendah yaitu 20,67 %. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa tingkat mortalitas pada stadia larva hingga awal PL masih sangat tinggi. Oleh
sebab itu diperlukan teknik adaptasi untuk menekan mortalitas dengan perbaikan
karakteristik lingkungan media adaptasi dengan cara penambahan mineral kalsium.
Digunakannya mineral kalsium karena kalsium berperan dalam pembentukan
eksoskeleton pada udang. Selain itu penambahan kalsium dapat mempercepat proses
pergantian kulit udang. Pada adaptasi larva udang galah, kalsium membantu proses
osmoregulasi (Abidin, 2011).

Salah satu cara pengaturan karakteristik lingkungan media adaptasi adalah
dengan cara pengaturan salinitas dan juga pengaturan kadar kalsium. Jika kandungan
kalsium di perairan tidak mencukupi maka mekanisme osmoregulasi terganggu
(Tseng, 1987). Sehubungan dengan pentingnya peranan mineral kalsium pada masa

penurunan salinitas terhadap kelangsungan hidup udang galah maka penelitian ini

perlu dilakukan.
B.Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan penambahan kadar kalsium
terbaik untuk meningkatkan kelangsungan hidup, mengefisienkan tingkat kerja
osmotik dan tingkat konsumsi oksigen pada pascalarva udang galah selama masa
adaptasi pergantian media hidup dari media bersalinitas 12 ppt ke O ppt mulai dari

PL, sampai PL,; menggunakan air rawa pengencer.



C. Hipotesis

Diduga dengan penambahan kalsium karbonat 50 ppm berpengaruh nyata
terhadap kelangsungan hidup, tingkat kerja osmotik dan dapat mengefesiensikan
tingkat konsumsi oksigen pascalarva udang galah selama masa adaptasi di media

rawa.
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